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ABSTRAK

Identifikasi morfologi dan struktur geologi berdasarkan lineament dilakukan di
dalam dan sekitar Desa Tanjung Beringin, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Tahap
awal identifikasi menggunakan pendekatan penginderaan jauh dengan analisis
lineament menggunakan data DEMNAS. Penelitian ini berfokus pada analisis lineament
menggunakan data Digital Elevation Model (DEM) untuk mengidentifikasi struktur
geologi dan morfologi daerah penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasional, analitik dan interpretatif. Survei dilakukan dengan menggunakan
data DEMNAS vyang diekstraksi menggunakan perangkat lunak PClI Geomatica dan
kemudian dikorelasikan dengan data tektonik. Analisis lineament yang digunakan
adalah panjang lineament, orientasi, dan kerapatan. Penelitian ini bertujuan untuk
menginterpretasikan hubungan antara hasil data garis dan lapangan. Lokasi survei
ditentukan oleh struktur geologi yaitu rekahan dan morfologi. Berdasarkan temuan
tersebut dan data yang diterima, wilayah Tanjung Beringin dicirikan oleh sesar
mendatar kanan dan tiga satuan morfologi: Channel Irregular Meander (CIM),
perbukitan tinggi berlereng curam (PTBC), dan perbukitan denudasional (PD). Analisis
kelurusan menunjukkan bahwa lokasi penelitian memiliki tingkat kepadatan tinggi,
sedang dan rendah. Hasil analisis lineament kemudian dikorelasikan dengan data
tektonik untuk menghasilkan pola struktur berarah baratlaut-tenggara.

Kata Kunci: Lineament, Digital Elevation Model, Pengindraan Jauh, Struktur
Geologi, Morfologi



ABSTRACT

Identification of morphology and geological structure based on lineament was
carried out in and around Tanjung Beringin Village, Lahat Regency, South Sumatra.
The initial stage of identification uses a remote sensing approach with lineament
analysis using DEMNAS data. This study focuses on lineament analysis using Digital
Elevation Model (DEM) data to identify the geological structure and morphology of the
study area. The method used in this research is observational, analytic and interpretive.
The survey was conducted using DEMNAS data extracted using PCl Geomatica
software and then correlated with tectonic data. Lineament analysis used is lineament
length, orientation, and density. This study aims to interpret the relationship between
the results of line and field data. The survey location is determined by the geological
structure, namely fractures and morphology. Based on these findings and the data
received, the Tanjung Beringin area is characterized by a right horizontal fault and
three morphological units: Channel Irregular Meander (CIM), high hills with steep
slopes (PTBC), and denudational hills (PD). Lineament analysis shows that the
research location has high, medium and low density levels. The results of the lineament
analysis are then correlated with tectonic data to produce a northwest-southeast
trending structural pattern.

Keywords: Lineament, Digital Elevation Model, Structure geological, Morfology
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BAB |
PENDAHULUAN

Sebelumnya telah dilakukan pemetaan geologi 9x9 km, yang kemudian saat ini
akan dilanjutkan pada tahapan kajian khusus yang akan menjelasakan mengenai
morfologi struktur geologi melalui kelurusan pada daerah Tanjung Beringin, Kabupaten
Lahat, Sumatera Selatan yang termasuk pada golongan Cekungan Sumatera Selatan.
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai beberapa hal terkait penelitian yang dilakukan
meliputi: latar belakang, maksud dan tujuan dilakukannya penelitian hingga
merumuskan suatu masalah dan tempat realisasi.

1.1 Latar Belakang

Daerah penelitian terletak di cekungan Sumatera Selatan, tepatnya di kota
Tanjung Belingin, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Cekungan Sumatera Selatan
merupakan hasil aktivitas tektonik berupa subduksi Lempeng Indo-Australia yang
bergerak dari utara ke timur laut hingga Lempeng Eurasia. Zona subduksi meliputi
Sumatera Barat dan Jawa Selatan. Beberapa trombosit di tengah area kontak bergerak
dan membentuk area persendian dengan bentuk dan struktur yang berbeda. Pengajuan
pelat Indo-Australia mempengaruhi kondisi batuan, morfologi, struktur dan struktur
cekungan Sumatra selatan. Pergerakan pelat tektonik dan tabrakan pelat Sumatra
menghasilkan lengkungan lanjutan, magma, dan busur belakang (Bishop, 2000).
Beberapa peneliti regional yang bekerja di cekungan Sematera selatan, termasuk S.
Gafoer et al. (1986).

Analisa garis dengan data DEM (Digital Elevation Model) lebih difokuskan
guna melakukan identifikasi struktur geologi dan morfologi yang berkembang di
daerah penelitian. Pola linier perbukitan dan lembah dapat dianggap sebagai litofasies
erosi yang dikendalikan oleh proses strata dan tektonik. Oleh karena itu, merupakan
faktor potensial dalam mengidentifikasi perkembangan morfologi dan pengendalian
struktur geologi di daerah penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian dimaksudkan untuk menganalisis kelurusan (lineament) dan
identifikasi struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu:

1. Merekonstruksi struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian.

2. Menganalisis nilai densitas, length dan orientasi dari lineament di daerah penelitian

3. Menganalisis hubungan antara hasil interpretasi data lineament (kelurusan) dengan
hasil analisis data lapangan.

4. Menganalisis morfologi di daerah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini permasalahan diformulasikan sebagai berikut:



1. Bagaimana struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian?
2. Bagaimana morfologi yang berkembang di daerah penelitian?
3. Bagaimana nilai densitas, length dan orientasi dari lineament (kelurusan) pada daerah

penelitian?

. Bagaimana hubungan antara hasil interpretasi data lineament (kelurusan) dengan

hasil analisis data lapangan?

1.4 Batasan Masalah

oD

Penelitian dibatasi oleh batasan permasalahan yang memfokuskan pada :
Lokasi penelitian dengan luasan 9 x 9 km dengan skala 1: 50.000.
Observasi struktur geologi yang tersingkap di permukaan.
Lineament menggunakan data DEMNAS yang diekstraksi.

Pengamatan dilakukan untuk memperoleh orientasi, lenght nilai densitas kelurusan
dan hubungan data lineament dengan data struktur geologi di lapangan.

Pengamatan dilakukan untuk memperoleh morfologi pada daerah penelitian.

1.5 Lokasi Pencapaian Lokasi

Secara administratif, wilayah studi terletak di Desa Tanjung Beringin,

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan (Gambar 1.1). Jarak tempuh menuju lokasi survei
adalah 221,8 km, yaitu 5 jam 30 menit dengan mobil dari Kota Palembang. Dari segi
geologi lokal, wilayah studi masuk dalam lembar Peta Geologi Bengkulu dengan skala
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Gambar 1. 1 Administratif lokasi penelitian (Sumber : peta administratif Pulau
Sumatera menggunakan Aplikasi ArcMap).
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